BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam- segala lingkup antara Amenka Serikat Serikat dengan

China merupakan hal yeng dapat dilihat dengan jelas di abad ke-21 ni
Persaingan dalam lingkup ekonomi dan t&mlugl pun tidak dapat dihindarkan.
Akibat dan persairm:ﬁi. ada pﬂﬁmmﬁng pada awalnya liberalis
menjadi realis dalam lingkup perdagangan infernasional. Selama beberapa dekade
tatanan infernasional liberal telah mengatur perekoncmian dunia, Setelah Perang
Dunia 2, Amerika Senkal dan sekutu menciptakan sistem pemerintahan global
yang kompleks yang berkutnt pada keterbukaan, peraturan (supremasi hukum),
ch.h:ﬂm multilateral, Kemudian Amerika Serikat m .En_q!_l!l:llnl:m dalam
tatanan liberal ini dimana in menjalin aliansi, menstabilkan perekonomian global,
dan ‘menyokeng nilai-nilai “kebebasan®, Tatanon yang dipimpin oleh Amerika
Sml:ll#ﬁ meluas setelah Perang Dingin dimana banyak negara mulai merangkul
Aatanon iuimhkmengmtemlknn diri mereka ke dalam ekonomi glnbn'l iLuo
&n mm&}. Namun tatanan liberal tersabut mm&ﬂﬂm situasi
krsis, hal imi diakibatkan bangkitnya paradigma realis dalam lingkup
permmn gobal  Pundigma  realis | yang  dimsksud  adalah
cohmonationalism” ]w mmnt (Capri. 2020) m sebami sifat-sifol

sepertl mm;kulliﬁm yung mﬂgkﬂﬂ pﬂnmhm_ﬂun movast teknolog
terhadap keamanan nasional, kesejahternan sosial, dan stabilitas sosial dalam

Sualu negard.

Lebih lanjut, Capri (2020} “techno-natficraiism”™ menganggap bahwa
intervensi pemenniah diperfukan untuk melindungi pasar dan aktor-aktor asing
vang berbahaya dan opotunis dan di sast vang sama mengembangkan kemampuan
industr teknologi di dalam negeri. Dalam konteks ini, persaingan antara Amerka
Serikat dan China membuat keduanya berusaha menjadi yang terdepan dalam
lingkup teknologi modern, khosusnya ohip semikonduktor. Mereka akan

menggunakan cara apapun unfuk menjalankan agenda “techno-nationalism”



mereka dalam upaya menguasai ranta suplai teknologi ini (chip
semikonduktor},

Chip semikonduktor menjadi barang vang sangat berharga mengingat
keberadannya dimana-mana. Keberadannya dapat ditemukan pada produk
elektronik  sehari-hani  seperti  hamdphone, microvane, kulkas, compurer,
kendaraan. dan sebagainya. Oleh karenanya manusia modern sangat bergantung

Gambar 1. | Moore s Law: The number of transistors per microprocessor



Sumber: htips:'ourworldindstn. org sraphertronsistors- per-microprocessor

Akar dan permasafahan perdagangan di bidang teknologi khususnyn chip
semikonduktor ini adalah fakta bahwa bukan hanya sektor sipil yang menikmati
kemajuan teknologi dari semikonduktor ini namun pihak militer juga merupakan
pangsa pasar yang sangat penting. Selain itw, rantal suplai industri ini yang sangat
kompleks mengll:ibatkan neg:lra—nsegnmﬁﬁur sgpr.'ni Amenka Serikat dan China

ﬁ-hﬂnipm di pﬂhmmglhﬁl. 'Ha] mi tercermin Mpﬂun h:lnpl.rr.asl di masa
hlm npem pengoungannya dalam mmanhhu hh-hd.e tertentu pada

D-hw:l, ﬁdnm itu pada tahun 1980-an, Presiden Amerika Sa:im Mlm_igani
menekankankan akan pentingnya untuk mempertahankan ketnggulan Am‘.-nka
Serikat ﬁlhm’lill chip semikonduoktor untuk menahan Uni Soviet muillm-mstem
pintar yang dikendalikan oleh chip semikonduktor. Di mass sekarang, Amerika
Serikat dihadapkan dengan lowan (China) yang memiliki keunggulan daripada

Uni Soviet baik di bidang teknologi maupun militer, China di masa modern
menjadi penantang serius bagi Amerika Serikat dmﬂl’l ia menggelonforkan dana
mmﬁhﬂﬁmm:ﬁmana menmmmhmgm chip
or, Adapun lapomn dari komisi independen yang dibentuk oleh
kﬂnﬂm& hmﬁkuﬂeﬁtmmymkm bahwa: ‘ﬁﬁhmﬁﬂl potensial mengungguli
Amerika Serikat dalam sekfor semiikonduktor untuk jancka waktu yang panjang
atau secara mendadak memutuskan akses Amerika Serkat terhadap chip
tercanggih sepenuhnya, mereka mendapat keuntungan dalam setiap lingkup
pertempuran™ { Shivakumar dan Charles, 2022). Hal ini menunjukkan kerentanan
Amerika Senkat dalam hal teknologi terutama untuk chip-chip tercanggih

sebagaimana diketahui bahwa peran chip tercanggih sangatlah krusial dalam
pembangunan atan pengembangan Al (Artificiel intelligence), jaringan 3G,
komputasi kuantum, dan hal krusial lainnya.



Adapun faktor yang menyebabkan bangkitnya “techno-mationalism™ di
Amerika Serikal, yaitu berubahnya cara pandang Amerika Sertkat terhadap China
vang diakibatkan oleh meningkatnya kekuatan China dan sikap China vang
diangpap bermasalah. hal ini mengakibatkan dianggapnya China sebagai aneaman
nomor satu Amerika Serikat. Poda awalnya Amenka Serikat menaruh harapan
tingm terhadap China dengan adanys hubungan bilateral yang terbuka, inklusif
dan kooperatif, nemun harapan tersebut pupus dikorenakon Amerika Serikat
menganggap bahwa mvﬂependqﬁ &hﬁ.ﬁ: {Hm:l.a akan membawa ancaman
terhadap keamanan dan kesejlhhnmuuimi Tidak terpenuhinya harapan tinggi
Amerika Serikst berujung pada pecahnya perang dagang antar keduanya pada
2018 ketikn Pmr&anﬂﬂﬂﬂ'fmtp memberlakukan filosafi diplematic “America
M terhodsp setiap .ﬁm hubungan antara - Amerika Suiht dengan China
(Freeman, 2019 dalam Vertinsky, dkk. 20222) Kemudian pada masa
pemerintuhan Joe Biden. kebijukan ini dilanjutkan ‘secara apresif dengan
men?ﬂ:uf. _ f}him sebagal “ancaman jangka panjang” tﬂhﬂ&pm&ma
(Blinken, 2022 dalam Vertinsky, dkk, 2022:2). Hal im diperparsh dengan
kepemimpinan politik di Ameriko Serikat yang mepekankan akan perbedaan
mencolok anter kedua negara, perbedaan ini mengakibatkan kedua negarm sulit
uﬂ-mnmpai kesepakatan bersama dalam ranah chmm. .

Amenka Serikat khawatir bahwa China dapat memanfistkan hubungan
teknologi antar hmyn mﬂﬁ mahhﬂwn espionase, kampanye disinformasi,
dan MM g ikan negars-negars Mﬂnﬁﬁsn}’ﬂ Amerika Senkat.
Adapun salah satu contoh nyxln h.m:iakan pnl:.lwelni&um yang dilakukan oleh
China adalah dengan n'um:hhmg tindakan pencurian 1P (/ncellectual Property)
khususnya di ransh industri ofhip semikondukior vang tentunya [P tersebut
dimiliki oleh Amerika Serikat mavupun negara sekutunya. Pencunan IP (1P rheft)
ini dibuktikan dengan diterbitkannyva laporan tahunan oleh perusahasnm asal
Belanda yaitu ASML (Advanced Semiconductor Materials Lithagraphy). Laporan

tersebut berisikan mengenal mantan karyawan yang berasal dari China vang
melakukan penyalahgunaan data (pencurian) vang berhubungon dengan hak milik
teknologi milik mereka. Kejadian ini mengakibatkan adanys tudingan dari ASML



vang menyatakan bahwa pencurian data ini telah melanggar pernturan kontrol
ekspor {export control) milik Amerika Serikat yang tidak hanya menyasar
barangbarang fisik namun juga menyasar barang-barang non-fisik seperti
informasi. safware, dan sebagainya. Kejadian ini bukanlah kejadian pertamalkali
yang menerpa ASML, Melalui laporan tahunan yvang diterbitkan pada tahun lalu,
ASML melaporkan adanya kekhawatiran bahwa perusahaan China  yang
berspesialisasi dalam pmduk untuk. pm'hﬂk;wm chip telah melanggar [P
{Intellectual Property) pu'usu.l'l.:[an tersebut, pun peistiwya ini terjadi pada
tahun 2015 lahy Dengan adanya peristiwa ini nmnurjlﬁhn bahwa perusshaan
ASML _memiliki peranan yang sangat krusial dalam raniai suplai chip
semikonduktor. Krusislnya peran perusahaan ASML didasackon pada fakta bahwa
perusahaan tersebut merupaknn satu-satunya yang mampu membuat mesin EUY
{dnw ultraivioler lithography) yang sangat cangﬂ,hhﬂnﬁﬁ? ini memiliki

peran yang sangat krusial dalam membuat chip semikondukior mﬁl Seperti
Tnm ﬁpﬁfmi dan Som. Selain itu ASML merupakan pi:m:lﬂm'lﬂ hﬂ:ﬂ: di
Empu,m lq:llrahsnsl pasar sebesar 248 miliar Euro, hal ini mangﬂnlknn
hgrbﬂknp mhﬂ.ﬂn tersebut dalam situasi perang d.ngmg antara Amertka
ﬁﬂhl dan China sejak 2019 dimana penginman mahm E[.’ﬁrh China diblokir
oleh Amerika Serikat (Gross, 2023). Pemblokiran mt dinilsi mosuk akal
mengingat adanya teknologi milik Amerika Serikat yang digunakan oleh ASML
dalam membuat mesin EUV tersebut, oleh karena. ﬂﬂmﬁmaﬁﬁﬁmkat tidak
ingin teknologinya digunakm olch lawan geopolitiknya.

Se!u:iu. lindakan China yang melanggar hukum, adapula faktor vang
membuat Amerika Serikat khawatir yaitu kebangkitan China itu sendiri yang tidak
terelakkan. Menurut Bateman (2022:13), ekonomi China akan menjadi yang
terbesar di dunia dalam satu dekade ke depan dan dalam hal nominal, China setara
dengan 70% kemampuan ekonomi Amerika Serikal. Selain ttu Bateman juga
menambahkan bahwa China telah mencapai tingkatan ckonomi yang setar
dengan puncak kejayaan ekonomi Jepang pada tahun 1995 dan mungkin 2 kali
lipat atau lebih kuat dibandingkan dengan Uni Soviet. Tidak seperti Uni Soviet
vang kurang terintegrasi dengan sistem perekonomian global pada zaman dahulu,




China sangat terintegrasi dengan sistem perekonomian global. Hal imi
mengakibatkan China dopat mengeksploitasi tatapan liberal vang berlaku demi
kepentingannya sendiri. Dalam hal ini, China membentuk institusi atau program
untuk menyaingi tatanan liberal yang berlaku. Dibangunnya AlIIB {Asion
Infrasiruciure Investment Bank) dan program Belt and Road Initiative dapat
menjadi contoh betapa ambisiusnya China dengan mengekploitasi tatanan yang
berlaku demi kepen!mg:mn}ta sendiri, K:ﬂmklm.u salah satu faktor kunci dan

kebangkitan China d‘.'nkﬂhtkan oleh upays pemerintah China yang serius dalam
melakukan mmﬂjnngkmm yaitu RED | Research & Development).

Menunit estimasi “The RED Worid Global Fuyding”, China pada tahun
2030 diharapkan akan memiliki slokasi dana untuk R&D. sebesar 900 miliar
dolfar. Hal ini berarti bahwa China akan memifiki dana R&D yang lebih banyak
sebesar 70 miliar dofiar dibandingkan Amerika Serikat pertahunnyu_apabila
Amerika Serikat tidak melakukan npa-apa. Kemudian lﬂpﬂnl; yang diterbitkan
n!ah M an Foreign Relations menyatakon bahwa sejak tahun 2000, China
tekah Wﬁm pengelusrannya terhadap inovasi sebesar |8% dari GDP
mnm ada m penurunan dari pengeluaran pemenntah terhadap inevasi di
Amenika Serikat sejak 1973 China melalm '\"nhnﬂaiw Clincuelt Indvusiry
Frvestmens Fund juga mempersiapkan investasi uu.hli.th kdmal seperti
chip MMH dimana. ia sangat diperlukan dalam pen; igan jaringan
5G, Al (Artificial Intelligence), komputasi kuantum, dm #:hagamj.'a_ Selain i
Chum-jna; hetinves s dalam VC (Venture Cupital) dimana pada tahun 2017
pemierintah Cl;lna telah mengnlokasikan Ei!m'll sehesar 27.7 miliar dollar
terhadap 369 start- up Al yang mana rats-rala kesepakatan investasinya 9 kali
lebih besar dibandingkan di Amerika Serikat {Capri, 2020). Adapun mayoritas

investor dalam hal ini adalah siate-owmed emierprises, pemerintah, maupun

perusshaan  swasta China. Fenomena “techno-mationafion™ & China  ini
mengakibatkan gap teknolog antara Amerika Serikat dengan China semakin
mengecil, hal ini diperkuat dengan laporan vang diterbitkan oleh Sowth China
Morning Posi dimana laporan tersebut menyebutkan adonya peningkatan pangsa
global Chins dan teknologt mutakhir dan yang awalnya 4% pada 1995 menjad

f



21.5% pada 2018. Sebaliknya ada tren penurunan dari Amerika Serikat di sektor
vang sama dimann pads tahun 1993 pangsa pasar Amerika Serikat sebesar 24%
menurun menjadi 22.5% pada 2018, Kemudian adapun beberapa program yang
Chinn jalankan demi memperkecil gap atau bahkan untuk mengungguli Amerika
Serikat dalam hal teknologi, yaitu Made in Ching 2025, Digital 5ilk Road, dan
sebagainya.

Merespon dinamika “rechno-nabionaliss’ yang terjadi di China, Amerika
Serikat juga memberlakukan kebijakan yang berbat “techno-nationalism™ seperti
export conteef, sangsl, blokade afas mvestasi don ﬂ:um atns sektor-sekior
strategis, pegesahan undang-undang, dan lain sebagainya. Berbagai kebijakan
M ﬂiﬂukm oleh Amerika Serikat hertujum ﬂ'ﬂﬂk mngernhnhkan dan
selindungi sektor industei yang dianggap krusial Khususnya ¢

w&m “techno-natiomaiiom ™ pada mulanys mwﬂ masa
pem:iﬁiﬂlm Barack Obama yang kemudian diterapkan pada masa pemerintshan
Donald Trump don dianut sampai saat ini di masa pemerintahan Joe Biden
(Butesan, 202232). Adapun tindakin Ameriks Serikat techadap Chitia dapat
dikntegorikan menjadi 2. vaitu tindakan ofensif dan defensif Tindakan ofensif
sbmﬁn mt.ﬁq:ﬁkun tindakan yang berussha menmm:._iﬂabiﬁﬁdehmlugi
:lf"ni’]ﬂ_'g_i-x:lilgeri1 hal ini meliputi R&D dan edukuL;M’ I:mﬁml defensif

merupakan tindakan restrictive yang bertujuan untuk menahan dan menggagalkan
ancaman teknologi dari China, hal ini meliputi < port cantral. pengetatan investasi
yang masuk dan keluar, pengetatan lisensi telek omunikasi dan elektronik. visa ban,
sangsi finansial, aturan transaks: teknolog, pﬂmbnhuupmgelwan federal, dan
juga pencgakan hukum yang dikhususkan unfuk China (Bateman, 2022:1).
Berbicara mengenal R&D. menurut laporan dan Congressional Research Service

pada 2022 Amenka Serikat menjadi negara yang paling banyak mengeluarkan
dama untuk R&D pada 2020, Amerika Serikat mengelusrkan dana sebesar 7209
miliar doflar kemudian disusul China di posisi kedua dengan pengeluaran sebesar
5828 miliar dollar. Dalam ranah investasi R&D di Amenka Senkat, pthak swasta
berkontnbusi ebih signifikan jika dibandingkan pihak pemerintah. Pihak swasta



berkoninbusi  sebesar 66% total pengelvaran R&D sementars pemerintah
diperkirakan mengeluarkan dana sebesar |62 miliar deflar otau sekitar 26% dari
total pengeluaran R&D (Capri, 2020). Total pengeluaran R&D Amerika Serikat
jika dibandingkan dengan GDP sekitar 3.39% don Amerika Serikat menyumbang
sebesar 28% dar total R&D global sementars disusul China dengan 22%
{Boroush dan Ledia, 2022). Hal ini merupakan hal yang signifikan mengingat
walaupun China memliki tingkat peniw yang lebih besar daripada Amerika
Serikat tetapi Ameriky Serikat maih menjadi yang-nomor | di dunia. Dengan
bangkitnya inovasi China di h’iﬁng teknolom memaksa Amerika Serikat dan
sekutunya untuk meningkatkan pendanaan terhadap penelition. Pada 2021
W pemerintshan, MTI‘III‘HP mcngulukaﬁhpi'dunﬂ lehih dari | miliar
doliar (ada peningkatan sebesar 70% jika ﬁlﬂ:ﬁugk.r_ pada 2020) kepada
.w Seience Foundation untuk initiatif komplﬂﬁ km_h AL Sejak
dimulainya perang dagang antarm kedua negara pada 2018, Amerika Serikatoulai
mw'umhanyﬂ untuk menshan ekspansi perusahuan teknologi China
mrﬂﬂuﬂmn E

Serikat hlﬂl]’l.mg pada disshkannys undang-undang “ﬁﬁ# mud' Sum Act” dan
berbagai kebijakan industri penyerta lainnya oleh Amerika Serkat tidak
5emh hﬂ.ﬂ ﬂi.ll.l#ﬂhn mntik memperkual nﬂpﬂu ‘chip m'ukm:lduktur
Amerika Serikat namun juga ditujukan untuk meredsm kemajuan imdustri chip
semlktm;hi:h :mﬁik_ M ]ﬁw_ China hnﬂqﬁl. dalam upayanya untuk
mengembangkan industri ¢ hip semikonduktoryn dan melampaui Amerika Serikat
maka seluruh tatanan glﬂ'.l dan milisary power ;lh;i berubah. Dapat diingat
balrwa Perang Dumia 2 ditentukan oleh baja dan alumunium, Persng Dingin
ditentukon oleh senjata atom, dan nvalitas Amenka Serikat dengan China dapat
ditentukan dengan kapabilitas komputasi (Miller. 2022:4). Tindakan Amenka
Serikat ini tentu memiliki efek yang berkelanjutan dan luas dimana akan sangat
berdampak pada industri chip semikonduktor itu sendiri. Pemberlakuan expore
control, sangsi, dan sebagainyn oleh Amerika Serikat (pra-Chips and Science Aet)
memberikan pukulan yang cukup serius terhadap perusahaan-perusahaan



teknologi China seperti ZTE dan Huawei. Kemudian pada tahun 2022 Presiden
Amerika Serikat, Joe Biden, hendask memberikan tekanan yang lebih mendalam
dan meluas terhadap industri teknologi (khususnya chip semikonduktor) China
dengan cara mengesahkan undang-undang “Chip and Science Aet”.

1.4 Manfaat Fenelitian

Adapun manfaat penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Mendapatkan pengetahuan mengenai persaingan di  sektor
perdagangan chip semikonduktor melalui perspekiif Hubungan
Intermasional



2. Dapat dijadikan referensi bagi para penelii untuk penelitian
selanjuinya dengan tema yang serupa.

3. Bag peneliti, penelitian ini menjadi sebush bentuk aplikasi atas
apa yang telah peneliti pelajari selama menempuh pendidikan S-1
Hubungan Intemasional.

1.5 Sistematika Penullsan

Untuk_memudahkan pars pembaca, peneliti mesancang penelitian  ini
am 5 ab yang besbeda. Beb 1 beris latar beliking dimana membabs
mengendi hﬂ.ngkimj!ﬁ"m:mfﬁm“ baik di ME“.S;'I‘J'IEEI maupun
ﬂinﬂ?tl ‘peradaban mamusia modem sangal berguﬂﬁn’g m kelangsungan
industri ini.. Sebagai respon atas persaingan vang ada. ﬂ?mtﬁn_htﬂmml
langkah China untuk menguasai sekior perdagangan chip Semiko
Tespon Pﬂnnih Serikat seperti pemberfakuan kebijakan vang berﬂ:[ll t#'-n.ﬂf
Selain Jatar belakang, di bab | ada rumusan masalah yang berisi pertanyaan riset
sebapni akibat dan Tatar belaloang yang telah dipaparkun.

Selanjutnys ada tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga sistematika
penulisan.Kemudian pada bab 2 peneliti akun menguraikan feori mengenai
“Merkantilisme” M dasar kerangka berpikir dalam penelitian ini. Kemudian

peneliti akan m M penelitian terdahuly’ yang memiliki tema
vang serupa dengan penelitian ini. Pada bab 3 hﬂﬁ’memde penelitian yang

peneliti gunakan, yaitu metode kualitatif dengon menggunakan pendekatan “case
stuafy” vang dilakukan dl.'."]'.I.Eﬂl.l :.:u.!a“mluﬁe pengarﬁﬂi]nn data berbasis imternet.
Kemudian pada bab 4 peneliti akan memaparkan pengaruh darn “techno-
nationalism” bagi Amerika Serikat dan China. Pada bapgian pembahasan ini,
peneliti membagi menjadi beberapa sub-bab yang masing-masing berisikan
mengenai upaya-upaya di Amerika Senkat maopun China vang dimotivasi dan
bangkitnya techwo-nationalism” menggunakan pendekatan Merkantilisme”.
Terakhir pada bab 5 akan berisi kesimpulan dan keseluruhan penelitian ini,
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